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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini digunkan pada Badan Amil Zakat Nasional di 

Kabupaten Rokan Hilir waktu Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober 

2017 sampai bulan Februari 2018. 

 
3.2 Jenis dan Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang secara langsung diperoleh dari 

sumbernya tanpa melalui prantara. Data ini merupakan data yang 

dikumpul dari metode interview atau  wawancara dari informan yang 

dapat dituangkan dalam bentuk kata, gambar, ataupun objek lainnya. 

Sumber utama dalam penelitian ini adalah Kepala BAZNAS, 

sekretaris dan Sekretariat BAZNAS, Ketua Bidang Pengumpulan zakat, 

Ketua Bidang Pendistribusian/Pendayagunaan. Yang masuk dalam data 

primer adalah hasil wawancara dengan Kepala BAZNAS, sekretaris dan 

Sekretariat BAZNAS, Ketua Bidang Pengumpulan zakat, Ketua Bidang 

Pendistribusian/Pendayagunaan, Pihak PEMDA Kabupaten Rokan Hilir, 

Pihak Kementerian Aagama, Pihak KUA Kecamatan, Pihak UPZ SKPD, 

Pihak Muzaki dan Pihak Masyarakat. Kabupaten Rokan Hilir Dan tabel 

data penerimaan zakat 2014-2016. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang bukan dihasilkan dan dikumpulkan 

oleh peneliti, dan keterangan-keterangan atau publikasi lainnya. Akan 

tetapi diperoleh dari observasi, semua yang berkaitan dengan Badan Amil 

Zakat di Kabupaten Rokan Hilir dan data di luar dari Badan Amil Zakat di 

Kabupaten Rokan Hilir. Berikut data sekunder yang peniliti dapatkan: 

1. Gambaran umum BAZNAS Kabupaten Rokan Hlir 

a. Sejarah Berdirinya BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

b. Kedudukan BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

c. Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

d. Kewenangan BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

e. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

f. Tujuan Sasaran Pengelolaan Zakat 

g. Program BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

h. Keadaan Sarana Prasarana 

i. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

j. Tugas Pokok dan Fungsi Pengurus BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

2. Data sekunder juga diperoleh dari ka.kanwil kementerian Agama 

Provinsi Riau, yaitu: Daftar Penerimaan zakat tahun 2014-2016. 

 
3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini disamping menggunakan jenis dan sumber data yang 

tepat juga perlu memilih Teknik Pengumpulan Data yang Relevan. Penelitian 

ini membutuhkan pengamatan secara langsung agar tidak terjadinya 

penyimpangan data maupun informasi yang peneliti dapatkan selama 
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penelitian, dan untuk mengetahui lebih jelas permasalahan yang terjadi 

peneliti perlu mewawancarai Lembaga terkait, Kementerian yang berada 

diatasnya, Unit-Unit Yang membantu serta Masyarakat yang berada di 

Kabupaten tempat Penelitian. Dan untuk membuktikan secara lebih Rill/Nyata 

maka peneliti mendokumentasi hal-hal yang dianggap perlu sebagai Penguat 

data maupun Hasil penelitian. Berikut  Metode Pengumpulan Data yang 

Peneliti gunakan dalam Penelitian ini. 

1. Observasi 

Observasi berasal dari bahasa latin yang artinya  melihat, 

mengamati, dan memperhatikan. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 

memperhatikan secara akurat, mencatat data-data yangg ada menurut 

fakta. Sehingga diperoleh pemahaman atau pembuktian terhadap informasi 

atau keterangan mengenai permasalah tersebut. Adapun data yang 

diperoleh dalam observasi ini secara langsung adalah data yang konkrit  

dan nyata tentang subyek yang ada kaitannya dengan Pengelolaan zakat 

terhadap  penerimaan zakat tahun 2014-2016 pada BAZNAS di Kabupaten 

Rokan Hilir. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu melakukan dialog atau percakapan tanyajawab 

secara bebas terpimpin agar data yang didapat tidak menyimpang dari 

permasalahan yang dibahas, serta keterangan dan wacana-wacana lain 

yang dapat menambah Keilmuan pengetahuan Tujuannya untuk 

mendapatkan informasi, Keterangan dan Penjelasan mengenai 

permasalahan yang secara mendalam agar data yang diperoleh lebih 
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akurat, lengkap dan terpercaya kaarena diperoleh langsung oleh peneliti 

tanpa menggunakan prantara. Adapun narasumber dalam wawancara 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Daftar Nama Nara Sumber dalam Wawancara 
 
NO NAMA JABATAN 

1. H.M.Job Kurniawan Kepala BAZNAS Rokan Hilir 

2 H.Hasbullah, S.Ag Sekretaris BAZNAS 

3 Erita Lena   Sekretariat BAZNAS 

4 Jefrizal, S. Pd.I Ketua Bidang Pengumpulan Zakat 

5 Zakifri, SHI Ketua Bidang Pendistribusian/Pendayagunaan 

6 Drs.Jamiludin Plt.Bupati (PEMDA/Dewan Penasehat) 

7 H.Surya Arfan, Msi Sekretaris Daerah (PEMDA) 

8 H. Agustiar, S.Ag Kepala Kementrian Agama Kab. Rohil ( Dewan Pimbina) 

9 H.Majemuk, S.Ag Kasi Bimbingan Syari’ah 

10 Gustami, S.Sos Ketua UPZ   Dinas Kesehatan 

11 H.Ucok indra, S.Ag KUA Kecamatan Rimba Melintang 

12 Nurdin KUA Kecamatan Sinaboi 

13 Syamsul Arifin Pengusaha Mebel (Muzakki) 

14 Aliezar Pengusaha Tambak Kerang (Muzakki) 

15 Sofyan Industri Pertanian (Muzakki) 

16 Lamnah Petani Padi (Muzakki) 

17 Sular Buruh Cuci ( Masyarakat) 

18 Inor Buruh Cuci ( Masyarakat) 

19 Suhaimi Buruh Bangunan (Masyarakat) 

20 Samsulkifli Tukang Jahit (Masyarakat) 

 
3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengalir atau 

mengambil data-data dari catatan, dokumen, yang sesuai dengan masalah 

yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-

dokumen atau arsip-arsip dari lembaga atau badan yang diteliti. (Nasution, 

metodologi Reseacrh dan penelitian Ilmiah.2003: 143) 
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3.4 Teknis Analisis Data  

Dalam menganalisis data yang dikumpulkan, maka penulis 

menggunakan metode deskriptif yaitu merupakan suatu cara menganalisis data 

yang telah tersedia pada objek penelitian dan membandingkan dengan teori 

yang berhubungan dengan permasalahan. Selanjutnya disajikan dalam bentuk 

analisis secara kualitatif.          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


